
M
ESKI pandemi virus Covid-

19 belum berakhir, namun

semangat Komunitas Ga-

yam 16 tidak surut untuk menyeleng-

garakan Yogyakarta Gamelan

Festival (YGF) ke-25, pada 18-22

November mendatang. Sama dengan

beberapa festival lain, YGF ini digelar

secara daring dan bisa disaksikan di

www.ygflive.com mulai pukul 19.30-

22.00 WIB setiap hari.

Dalam konferensi pers YGF di

Rumah Seni Komunitas Gayam 16,

Mantrigawen Lor 9, Senin (9/11) lalu,

Project Director YGF ke-25, Ishari

Sahida mengatakan ini adalah

tantangan bagi komunitas untuk te-

tap bisa menyelenggarakan proyek di

tengah pandemi.

“Kondisi pandemi ini menjadi tan-

tangan bagi penyelenggaraan YGF

ke-25. Untuk tahun ini YGF bukan

sekadar perayaan melainkan kon-

templasi yang akhirnya memotivasi

kami semua,” ujarnya. Bagi

Komunitas Gayam 16, penyeleng-

garaan YGF ke-25 ini bukan sekadar

romantisme, melainkan introspeksi

terhadap hal-hal yang sudah di-

lakukan selama ini.

Selain itu perayaan YGF kali ini ju-

ga sebagai evaluasi atas apa yang

telah dilakukan selama ini dan apa

manfaat yang telah dihasilkan bagi

masyarakat. Menurut pria yang

akrab disapa Ari Wulu itu, festival ini

adalah evaluasi atas penyelenggara-

an YGF selama seperempat abad.

“Festival ini juga sebagai momen-

tum untuk menjadi buah pemikiran

perihal apa saja yang akan dilakukan

YGF setelah 25 tahun ini ke depan,”

jelasnya. Ia mengungkapkan, game-

lan merupakan kesatuan dan tidak

modular, artinya saat memainkan

gamelan harus bersama-sama atau

berbarengan.

“Ini jadi paradoks di tengah pande-

mi Covid ini, apakah bisa atau tidak

bisa menghadirkan gamelan?

Dibutuhkan kreasi baru untuk men-

jalankan hal tersebut yaitu dengan

pemanfaatan teknologi,” ungkapnya.

Baginya, gamelan adalah sikap hidup

yang dapat diterapkan dalam situasi

apapun dan jaga jarak dengan situasi

seperti saat ini, bukan halangan bagi

gamelan.

Selain konser gamelan, YGF ke-25

ini memiliki berbagai rangkaian

kegiatan, di antaranya ada rembug

budaya, lokakarya budaya dan perge-

laran tari. (R-1)
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Kepala Bidang Pelayan-

an Kewirausahaan Kope-

rasi UKM Dinas Koperasi

dan UKM DIY Wisnu

Hermawan menyam-

paikan program Desa

Preneur yang diluncurkan

pada 2017 ini guna men-

dukung diwujudkannya

Desa Mandiri Budaya di

DIY pada 2021 mendatang.

Desa Mandiri Budaya

mempunyai tiga aspek

yaitu budaya, sosial dan

ekonomi di mana Dinas

Koperasi dan UKM DIY

dengan Dinas Pariwisata

DIY menyangga aspek

ekonominya.

“ Aspek yang paling be-

sar untuk menentukan ni-

lainya disebut Desa

Mandiri Budaya adalah

Desa Budaya dan Desa

Wisata, sedangkan Desa

Prima dan Desa Preneur

tidak terlalu besar skornya.

Tetapi guna penumbuhan

aspek ekonominya, Desa

Preneur ini justru mampu

memiliki nilai ekonomi

yang bisa diperhitungkan

karena sejak awal ditum-

buhkan bertujuan agar

bisa mengurangi kemiski-

nan dan ketimpangan,” tu-

tur Wisnu di Yogyakarta,

Rabu (11/11).

Wisnu menuturkan ke-

hadiran Desa Preneur di-

harapkan bisa mengem-

bangkan jiwa kewirausa-

haan bagi usaha ekonomi

skala desa seperti UMKM,

BUMDes, Koperasi dan se-

bagainya. Dalam hal ini, pi-

haknya sebagai OPD

pengampu Desa Preneur

bersama Dispar DIY akan

memberikan dukungan

dari segi pelatihan dan

pembinaan guna mengem-

bangkan Desa Preneur se-

suai dengan potensi yang

dimiliki desa tersebut baik

aspek ekonomi, budaya,

wisata maupun prima.

Dari situ akan diolah guna

menunjukkan status Pre-

neur-nya seperti butuh pe-

ngembangan atau sudah

maju.  (Ira)

DIY TELAH MILIKI 15 DESA PRENEUR

Ditumbuhkan, Tekan Kemiskinan dan Ketimpangan

KAMPUNG PENGOK KIDUL

Mandiri di Tengah Pandemi

YOGYA(KR) - Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (UKM)
DIY akan memberikan pendampingan baik program pelatihan
maupun pembinaan kepada 15 Desa Prenuer yang ada di DIY. Baru
ada 15 desa dari total 393 desa dan 45 kelurahan (kota) di DIY yang
telah ditumbuhkan sejak awal menjadi Desa Prenuer agar bisa mengu-
rangi kemiskinan dan ketimpangan yang masih menjadi masalah uta-
ma di DIY. Program ini sekaligus bertujuan membangun kemandirian
berbasis usaha yang dikembangkan masyarakat sekitar.

KR-Saifullah Nur Ichwan

Kakanwil saat meninjau hasil karya warga bi-

naan pemasyarakatan.

YOGYA (KR) - Berhasil menja-

lankan program-program kampung

mandiri, Kampung Pengok Kidul,

Kelurahan Baciro, Kecamatan Gon-

dokusuman, Yogyakarta menjadi

salah satu percontohan Kampung

KB Paripurna di Kota Yogya.

“Kampung Pengok Kidul telah me-

nerima Tim Monitoring dan

Evaluasi dari Dinas Pengendalian

Penduduk dan Keluarga Berencana

(DPPKB) Kota Yogya, Senin (2/11)

lalu. Monitoring rutin setiap tahun-

nya untuk mengetahul perkembang-

an Kampung KB maupun efektifitas

program Kampung KB itu sendiri,”

tutur Ketua Kampung KB RW 07

Baciro Teta Wibowo kepada KR,

Rabu (11/11)

Teta menyebutkan acara dibuka

Lurah Baciro Sulasmi SIP MSi dan

persiapan kegiatannya dibantu

KKN Alternatif UAD Unit l.B.2 de-

ngan Ketua Bayu Selo Aji bersama 9

orang anggotanya. “Di masa pande-

mi kami memiliki 9 kegiatan untuk

penanganan pandemi hingga pe-

mulihan psikologi sosial dan ekono-

mi warganya,” jelas Teta

Disebutkan beberapa program ung-

gulan Kampung Pengok Kidul se-

lama pandemi adalah Warga Meng-

ajar, Lumbung Pangan dan pemuli-

han ekonomi melalui pendirian Kan-

tin Boga Baciro dan Kedai Casper.

“Sumber dana sebagian besar adalah

swadaya murnl warga,” ujarnya.

Selain program bidang ekonomi,

lanjut Teta, Kampung Pengok Kidul

juga melakukan program sosial se-

perti pendaftaran donor mata,

penyuluhan tentang resiliensi kelu-

arga dan pengkinian serta peman-

faatan data SIM PKK.

“Dalam kesempatan tersebut,

DPPKB menyertakan alat peraga

(kit) untuk BKB, BKR, BKL dan

Rumah Data Kependudukan di-

akhiri jamuan makan bersama di

Kedal Casper,” pungkasnya.     (R-4)

PERINGATI HARI DHARMA KARYADHIKA

Pameran Virtual Karya Warga Binaan
YOGYA(KR)- Kanwil Kemen-

terian Hukum dan HAM (Ke-

menkumham) DIY mengadakan

pameran virtual karya warga bi-

naan pemasyarakatan, Rabu

(11/11) di Gedung Pamer Nara-

pidana Jalan Tamansiswa. Ke-

giatan itu untuk memperingati

Hari Dharma Karyadhika Ta-

hun 2020.

Kakanwil Kemenkumham

DIY Indro Purwoko SH MH

menjelaskan, dalam pameran

virtual ini ada sekitar 500 karya

dari warga binaan pemasya-

rakatan di wilayah DIY. 

“Biasanya pemeran karya

warga binaan dilakukan di Ja-

karta. Namun karena pandemi

covid-19, pemeran karya warga

binaan ini dilakukan secara vir-

tual,” jelas Indro saat membuka

pameran virtual di Gedung Pa-

mer Narapidana Tamansiswa.

Menurutnya, hasil karya war-

ga binaan ini akan dipamerkan

setiap hari di Gedung Pamer

Narapidana. Selain itu, ada pela-

yanan komunikasi masyarakat

dan layanan keimigrasian.

“Ini kami buka setiap hari su-

paya masyarakat mengetahui

hasil karya warga binaan.

Kemudian di situ juga ada pela-

yanan kominikasi masyarakat

dan layanan imigrasi,” pa-

parnya.

Dikatakan, setiap warga bi-

naan akan mendapat keterampi-

lan. Dengan harapan para warga

binaan setelah keluar dari lem-

baga pemasyarakatan memiliki

keterampilan dan bisa mandiri

sehingga dapat diterima dengan

baik oleh masyarakat. “Ketika

sudah memiliki ketrampilan dan

mandiri, harapannya warga bi-

naan tidak mengulangi perbu-

atannya kembali atau jadi residi-

vis,” katanya. (Sni)

PENYANYI Saby melakukan tero-

bosan dengan meluncurkan lagu berba-

hasa Inggris. Lagu yang baru dirilis ‘All

Kinds of Hell’ mengusung aransemen

dark pop yang terinspirasi dari musisi

seperti Jhene Aiko hingga Lana Del Rey.

Saby mengatakan lagu berbahasa

Inggris ini terinspirasi pengalaman pri-

badi yang bercerita tentang seorang wa-

nita yang tersakiti, karena setelah men-

cintai sepenuh hati balasan yang di-

dapat malah diselingkuhi.

“I’m so happy single perta-

maku adalah lagu yang

emang berdasarkan penga-

laman pribadiku, dan eng-

gak cuma inspirasi lagu

ini, tapi dari musiknya

pun memang benar-

benar aku hati-hati

banget supaya

bisa jadi karya

yang sesuai yang

aku bayangin,” ka-

ta Saby dalam ke-

terangan resmi-

nya, belum lama

ini.

Penyanyi yang

pernah menjadi favorit

di ‘The Voice Kids

Indonesia’ itu mengata-

kan, penggarapan lagunya dibantu oleh

Yeshua Abraham personel dari band

naik daun Eclat, yang membuat musik

dari lagu ini dan diproduseri salah satu

A&R ternama di Indonesia Barry

Maheswara.

Saby mengatakan proses penggarapan

lagunya cukup panjang karena sempat

beberapa kali mengubah total aranse-

men musiknya menjadi genre yang

berbeda mulai dari R&B, alternatif R&B

sampai Trap R&B. Tetapi hal itu

layak dilewati dan membuahkan

hasil yang menyenangkan.

Video musik lagu ‘All Kinds of

Hell’ juga telah disiapkan de-

ngan Jodie Octo sebagai su-

tradara. Jodie memvisualisas-

ikan karakter Saby sebagai

seorang perempuan yang

tersakiti dan tersiksa da-

lam hubungan yang ia

jalani dengan kekasih-

nya.

Video musik ini

membuat penonton-

nya bisa merasakan

apa yang ingin Saby

sampaikan tentang pe-

ngalaman cintanya di

dalam lagu ‘All Kinds of

Hell’. (Cdr)
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Debut dengan ’All Kinds of Hell’

KR - Istimewa

Saby

JAKARTA (KR) - Pembukaan

bioskop di Indonesia secara bertahap

saat ini diharapkan bisa menjadi op-

timisme untuk geliat industri film di

tanah air. Diharapkan pandemi ini

mereda, sehingga semua bioskop bisa

kembali buka dan mendorong masa

keemasan perfilman lagi. 

Hal ini dikatakan sineas yang juga

Ketua Komite Seleksi Oscar

Indonesia, Garin Nugroho, melalui

konferensi daring, Selasa (10/11).

“Kalau pandemi sudah menurun

penyebarannya lalu bioskop dibuka

perlahan dan tidak jadi klaster

Covid-19, InsyaAllah tahun depan ja-

di buka lagi dan  mendorong masa

keemasan perfilman Indonesia lagi,”

ucap Garin. 

Dipaparkan, sebelum ada pandemi,

dari data  tahun 2019, jumlah penon-

ton film di bioskop Indonesia mencapai

57 juta penonton. Dan ada 140 film

yang diseleksi untuk mengikuti ajang

Academy Awards ke-92.

Namun pandemi Covid-19 ini

membuat  film Indonesia untuk dise-

leksi dan bersaing di Oscar menurun

drastis. Hal ini karena salah satu

persyaratannya harus tayang di la-

yar lebar. Sehingga saat ini hanya 50

film yang ikut seleksi “Masa pandemi

ini membuat kita terbatas menonton

film (di bioskop -red),” ujar Garin. 

Apalagi pembatasan, protokol kese-

hatan yang ketat, juga kekhawatiran

akan penyebaran virus menjadi per-

timbangan bagi penonton untuk kem-

bali melihat film di bioskop.          (Ret) 
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Bioskop Buka, Optimisme Industri Film


